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Bahan kimia berbahaya adalah bahan kimia dalam bentuk tunggal atau campuran yang berdasarkan 
sifat kimia dan sikap fisika dan atau toksikologi berbahaya terhadap tenaga kerja, instalasi dan 
lingkungan (Permenaker RI No. 187/MEN/1999). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa jauh pengetahuan, sikap dan tindakan penanganan bahan kimia berbahaya pada bagian 
pengecatan mobil Auto 2000 Body and Paint Balikpapan. Jenis penelitian ini mengunakan jenis 
penelitian kombinasi antara kuantitatif dan kualitatif. Data yang diperoleh akan dianalisa 
mengunakan teori efektifitas. Subjek Penelitian ini adalah karyawan Auto 2000 Body and Paint 
Balikpapan sebanyak 30 responden. Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa pengetahuan 
penanganan bahan kimia berbahaya pada bagian pengecatan mobil Auto 2000 Body and Paint 
Balikpapan di peroleh rasio efektifitas sebesar 85,2% dengan predikat pencapaian memuaskan. 
Untuk sikap terhadap penanganan bahan kimia berbahaya pada bagian pengecatan mobil Auto 2000 
Body and Paint Balikpapan di peroleh rasio efektifitas sebesar 89% dengan predikat pencapaian 
memuaskan. Sedangkan tindakan terhadap penanganan bahan kimia berbahaya pada bagian 
pengecatan mobil Auto 2000 Body and Paint Balikpapan di peroleh rasio efektifitas sebesar 86,4% 
dengan predikat pencapaian memuaskan. 




Chemicals hazardous are single or mixed chemical form based on chemical, physical characteristic 
and toxicology to the installation worker and environment (Regulation Minister of Labor RI 
No.187/MEN/1999). One of industries used chemicals is otomotive industries. Auto 2000 is one of 
the company for repairing and painting particular automotive vehicle body, the used various of 
chemicals and it can be caused a great impact to the health, especially if do not properly handling. 
The purpose of this research are to determine how far knowledge, attitude and practice can be used 
to handle the chemicals hazardous of car painting Auto 2000 Body and Paint Balikpapan. 
Combination of qualitative and quantitative studies is one of advantage if this research. Data 
obtained will be analyzed using effectiveness theory. The research subjects were used 30 employees 
in auto 2000 body and paint Balikpapan. Knowledge, attitude and handling of chemicals hazardous 
in the car painting auto 2000 body and pain Balikpapan is satisfied category which the following 
category: knowledge ratio 85.2%, attitude ratio 89% and action 86.4%. Based on the characteristic 




hazardous. But the most affect handling of chemicals hazardous are working period and followed 
by training frequency. 
 




1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi saat ini perkembangan 
industri di Indonesia berlangsung sangat 
pesat. Proses industrialisasi makin  cepat 
dengan berdirinya perusahaan dan tempat 
kerja yang beraneka ragam sehingga perlu 
adanya pelaksanaan kesehatan dan 
keselamatan kerja disetiap tempat kerja, 
termasuk disektor informal. Untuk itu, perlu 
dikembangkan dan ditingkatkan upaya 
promosi dan pencegahan dalam rangka 
menekan serendah mungkin resiko penyakit 
dan kecelakan yang timbul akibat pekerjaan 
atau lingkungan kerja. Dalam pelaksanaan 
pekerjaan sehari-hari, pekerja diberbagai 
sektor akan dihadapkan dengan resiko 
penyakit  akibat kerja dan kecelakaan kerja. 
Resiko ini bervariasi, mulai dari yang paling 
ringan sampai dengan paling berat 
tergantung dari jenis pekerjaannya. 
Industri sebagai tempat kerja yang 
berkembang secara kompleks memiliki 
aktivitas dan lingkungan kerja yang 
beragam. Pemanfaatan bahan kimia 
khususnya bahan kimia toksik untuk proses 
produksi memberikan ancaman ditempat 
kerja. Hal ini bisa menjadi sumber potensi 
yang dapat memicu ancaman bahaya 
keselamatan pekerja apabila fasilitas, 
peralatan dan penggunaan bahan kimia tidak 
dikelola dengan baik. 
Menurut data WHO pada tahun 1994 
memperkirakan sebanyak 150.000 bahan 
kimia telah beredar dan bertambah sekitar 
200 sampai 1.000 jenis baru bahan kimia 
setiap tahunnya. Geisler pada tahun1993 
memperkirakan terdapat 100.000 bahan 
kimia yang beredar dalam berbagai industri 
dimana sekitar 12.000 diantaranya diketahui 
berdampak negatif terhadap kesehatan 
manusia atau pekerja. Banyak diantara 
bahan kima tersebut yang keamanan 
penggunaannya belum terjamin, bahkan 
belum diketahui efeknya tetapi telah banyak 
digunakan dalam proses industri. 
Penggunaan bahan ini dalam jangka waktu 
pendek dan terlebih lagi dalam jangka 
waktu panjang dapat menyebabkan 
gangguan kesehatan pada pekerja, seperti 
menimbulkan penyakit dan keganasan yang 
berakibat fatal (Suriya, 2003). 
Salah satu industri yang memanfaatkan 
pengunaan bahan kimia adalah industri 
otomotif salah satunya pada proses 
pengecatan. Cat merupakan bahan yang 




mengubah substansi menjadi bentuk aerosol 
yang mudah terisap. Cat dapat masuk ke 
dalam tubuh manusia melalui inhalasi, 
kontak kulit dan oral, hal ini merupakan 
pajanan potensial. Cat mengandung bahan 
kimia yang dapat menyebabkan kanker 
terutama kanker paru di samping kanker 
esofagus, abdomen dan kandung kencing. 
Isosianat yang dikombinasi dengan bahan - 
bahan kimia lain dalam cat semprot, pelapis 
polyurethane serta beberapa industri dapat 
mempengaruhi kesehatan bila dihirup dalam 
bentuk aerosol. Isosianat dapat 
menyebabkan beberapa kelainan paru 
seperti asma dan pneumonitis hipersensitif 
(Azhar, 2012). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Gabriela (2013) mengenai pelaksanaan 
hazard communication bahan kimia pada 
perusahaan pengecatan mobil kota Makassar 
menunjukan bahwa karyawan yang  pernah 
mengikuti pelatihan K3 selama bekerja 
sebanyak 12 orang (24%) dan responden 
yang tidak pernah mengikuti pelatihan K3 
sebanyak 38 orang (76%). Karyawan 
dengan pengetahuan komunikasi bahaya 
bahan kimia yang cukup sebanyak yaitu 27 
orang (54%), sedangkan yang 
berpengetahuan kurang yaitu 23 orang 
(46%). Karyawan dengan sikap positif 
mengenai komunikasi bahaya bahan kimia 
sebanyak yaitu 28 orang (56%), sedangkan 
yang memiliki sikap negatif yaitu 22 orang 
(44%). Karyawan dengan tindakan yang 
sesuai prosedur kerja sebanyak 47 orang 
(94%), sedangkan tindakan yang tidak 
sesuai yaitu 3 orang (6%). Perusahaan 
pengecatan yang mengadakan pelaksanaan 
hazard communication melalui pelatihan 
K3, ketersediaan MSDS, simbol/ tanda 
bahaya dan pelabelan bahan kimia sebanyak 
20%, sedangkan yang tidak mengadakan 
pelaksanaan hazard communication 
sebanyak 80%. 
Dari hasil penelitian  diatas menjukan 
bahwa  hanya 24% karyawan yang pernah 
mendapatkan pelatihan K3 dan hampir 50% 
karyawan memiliki pengetahuan dan sikap 
kurang terhadap bahan kimia, walaupun 
tindakan mereka baik 94%. Ini menjadi 
tugas para pemilik usaha, Pengusaha harus 
memastikan bahwa karyawan mereka tahu 
dan mengerti keamanan bahan kimia 
berbahaya yang terlibat dalam proses 
pengecatan. Keamanan bahan kimia 
berbahaya didapat melalaui label, MSDS, 
standar operasi prosedur dan pelatihan. 
Pengusaha harus terlebih dahulu 
mengidentifikasi dan mendata semua bahan 
kimia berbahaya yang digunakan dalam cat 
proses pengecatan di tempat kerja mereka.  
Daftar harus lengkap dan diperiksa  
ketersediaan lembar data keselamatan bahan 
(MSDS) atau informasi yang setara, dari 
pemasok produk kimia atau sumber lainnya. 




informasi tersebut tentang  label bahan 
kimia dan prosedur operasi standar. 
Kemudian dikomunikasikan secara efektif 
kepada karyawan melalui program pelatihan 
yang tepat atau cara lain yang sesuai 
(Occupational health and Safety Branch 
Labour Departement, 2003). 
Auto 2000 Body and Paint Balikpapan 
merupakan sebuah perusahaan yang 
bergerak dibidang otomotif khususnya 
perbaikan dan pengecatan bodi kendaraan, 
penggunaan berbagai bahan kimia pada saat 
proses pengecatan akan menimbulkan 
dampak yang besar bagi kesehatan jika 
penangananya tidak dilakukan dengan baik.  
Dari data yang di peroleh peneliti pada 
tahun 2015 di Auto 2000 Body and Paint 
Balikpapan telah terjadi satu kecelakaan 
kerja yang mengakibatkan iritasi pada mata, 
ini disebabkan karena tidak mengunakan 
kacamata pada saat proses pengecatan. Oleh 
sebab itu pengetahuan,sikap dan tindakan  
K3 khususnya tentang penanganan bahan 
kimia berbahaya harus dimiliki setiap 
karyawan guna meminimalisir terjadinya 
penyakit akibat kerja. 
Menurut Djati (2006) dalam Munthe 
(2012) tindakan tidak aman, menurut 
penelitian hampir 85% kecelakaan terjadi 
disebabkan faktor manusia yang melakukan 
tindakan tidak aman. Tindakan tidak aman 
dapat disebabkan oleh: karena tidak tahu, 
yang bersangkutan tidak mengetahui 
bagaimana melakukan pekerjaan dengan 
aman dan tidak tahu bahaya-bahaya yang 
ada; karena tidak mampu/tidak bisa, yang 
bersangkutan telah mengetahui cara kerja 
yang aman, bahaya-bahaya yang ada tetapi 
karena belum mampu, kurang terampil dia 
melakukan kesalahan; karena tidak mau, 
walaupun telah mengetahui dengan jelas 
cara kerja dan peraturan - peraturannya serta 
yang bersangkutan dapat melaksanakannya, 
tetapi karena tidak mau melaksanakan, 
maka terjadi kecelakaan. 
Berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan di atas, penulis ingin melihat 
penanganan bahan kimia berbahaya pada 
bagian pengecatan mobil Auto 2000 Body 
and Paint dari segi pengetahuan, sikap dan 
praktik/tindakan pekerja pengecatan mobil 
tentang bahan yang digunakan dalam 
pengecatan, bahaya yang ditimbulkan serta 
pencegahannya. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang 
dikemukakan pada latar belakang, adapun 
yang menjadi rumusan masalah penelitian 
sebagai berikut : “Bagaimana penanganan 
bahan kimia berbahaya pada bagian 
pengecatan mobil Auto 2000 Body and 
Paint Balikpapan ?” 
 
 




Untuk mengetahui pengetahuan, sikap 
dan praktik/tindakan karyawan tentang 
penanganan bahan kimia berbahaya pada 
bagian pengecatan mobil Auto 2000 Body 
and Paint Balikpapan. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kombinasi yaitu metode 
penelitian yang menggabungkan antara 
metode kuantitatif dan metode kualitatif. 
(Sugiyono, 2014) Lokasi penelitian ini 
dilaksanakan di Auto 2000 Body and Paint 
Balikpapan di bulan Juni-Agustus 2016. 
Sampel yang diambil dengan teknik sampel 
random sampling dimana sampelnya adalah 
operator pengecatan yang diambil secara 
acak pada saat penelitian dilaksanakan 
berjumlah 30 orang. 
Data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer 
terdiri dari hasil wawancara langsung 
kepada responden, hasil kuisioner dan 
observasi lapangan. Data sekunder terdiri 
dari data profil perusahaan, data jenis-jenis 
cat yang dipergunakan dan data-data jumlah 
pekerja. Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunkan program SPSS versi 21, untuk 
mendapatkan uji validitas dan reliabilitas. 
Sedangkan untuk analisis data dilakukan 
secara deskriptif untuk mendapatkan 
distribusi antar variabel. 
Seluruh data yang diperoleh selama 
penelitian akan dibandingkan dengan 
Keputusan Mentri Tenaga Kerja RI. No. 
KEP. 187/MEN/1999 tentang pengendalian 
bahan kimia ditempat kerja dan literatur 
serta referensi lainnya yang dapat 
menunjang dan membantu menyelesaikan 
masalah yang ada. Efektifitas adalah 
hubungan antara output dan tujuan. Dalam 
artian efektifitas merupakan ukuran 
seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan 
prosedur dari organisasi mencapai tujuan 
yang ditetapkan. (Bungkaes,2013) 
Untuk mengolah data guna 
mendapatkan kesimpulan penelitian, maka 
akan dilakukan perhitungan rasio efektifitas 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
 
Efektifitas  =  Σ Jawaban (Benar)  ×  100 % 
                     Jumlah semua kuesioner      
                                     
Setelah data didapat kemudian peneliti 
menafsirkan dan menyimpulkan, untuk 
mempermudah dalam penafsiran dan 
penyimpulan dalam hal ini peneliti 
menggunakan kriteria penilaian presentase 
berdasarkan PP No 50 tahun 2012 kriteria 
penilaian presentase berikut: 
 
 Tabel 1 Kriteria Rasio Efektifitas 
Rasio                        Tingkat Pencapaian 
85-100%            Memuaskan 
60-84%                            Baik 
<59%                            Kurang  





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kota Balikpapan merupakan salah satu 
kota yang sedang mengalami perkembangan 
yang pesat, sehingga akan berdampak pula 
akan permintaan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat untuk sarana transportasi. PT 
Astra Internasional Tbk, Toyota Membuka 
cabang yang terletak di jalan MT. Haryono 
RT.06 No. 67 yang di kenal dengan nama 
Auto 2000 Body and Paint Balikapapan. 
Kantor cabang ini dibangun untuk melayani 
kebutuhan masyarakat, khususnya untuk 
pemeliharaan  dan perbaikan mobil khusus 
untuk kerusakan pada body mobil.  
 
3.1 Uji Validitas 
Uji validitas merupakan analisis untuk 
mengetahui apakah jumlah setiap butir 
pertanyaan valid atau tidak. Pengujian ini 
diukur dengan koefisien yang dibandingkan 
nilai tabel korelasi product moment. 
Berdasarkan analisis hasil uji validitas 
menggunakan rumus product moment 
menunjukkan bahwa analisis setiap butir 
instrumen adalah valid. Dalam penelitian ini, 
peneliti menguji validitas dengan SPSS versi 
21 for windows. Adapun hasil pengujian 
tersebut dengan taraf signifikansi 0,05 
sebagaimana dalam tabel berikut: 
Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel 
Pengetahuan penanganan bahan 










1 P1 0,372 0,361 Valid 
2 P2 0,395 0,361 Valid 
3 P3 0,368 0,361 Valid 
4 P4 0,504 0,361 Valid 
5 P5 0,372 0,361 Valid 
6 P6 0,398 0,361 Valid 
7 P7 0,452 0,361 Valid 
8 P8 0,433 0,361 Valid 
9 P9 0,424 0,361 Valid 
10   P10 0,400 0,361 Valid 
11 P11 0,433 0,361 Valid 
12 P12 0,395 0,361 Valid 
13 P13 0,395 0,361 Valid 
14 P14 0,487 0,361 Valid 
15 P15 0,372 0,361 Valid 
16 P16 0,433 0,361 Valid 
17 P17 0,395 0,361 Valid 
18 P18 0,368 0,361 Valid 
19 P19 0,407 0,361 Valid 
20 P20 0,372 0,361 Valid 
21 P21 0,398 0,361 Valid 
22 P22 0,452 0,361 Valid 
23 P23 0,433 0,361 Valid 
24 P24 0,372 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer, hasil pengolahan data 
menggunakan SPSS versi 21 
 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Sikap 
penanganan bahan kimia berbahaya 







1 P1 0,387 0,361 Valid 
2 P2 0,387 0,361 Valid 
3 P3 0,387 0,361 Valid 
4 P4 0,431 0,361 Valid 
5 P5 0,431 0,361 Valid 
6 P6 0,387 0,361 Valid 
7 P7 0,634 0,361 Valid 
8 P8 0,387 0,361 Valid 
9 P9 0,387 0,361 Valid 
10    P10 0,574 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer, hasil pengolahan data 






Tabel 4 Hasil Uji validitas Variabel Tindakan 
penanganan bahan kimia berbahaya 







gan Sig 0.05 
1 P1 0,364 0,361 Valid 
2 P2 0,366 0,361 Valid 
3 P3 0,417 0,361 Valid 
4 P4 0,545 0,361 Valid 
5 P5 0,418 0,361 Valid 
6 P6 0,375 0,361 Valid 
7 P7 0,460 0,361 Valid 
8 P8 0,417 0,361 Valid 
9 P9 0,375 0,361 Valid 
10     P10 0,364 0,361 Valid 
11 P11 0,364 0,361 Valid 
12 P12 0,364 0,361 Valid 
13 P13 0,413 0,361 Valid 
14 P14 0,545 0,361 Valid 
15 P15 0,388 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer, hasil pengolahan data 
menggunakan SPSS versi 21 
 
Berdasarkan tabel 2, 3 dan 4 di atas 
dapat dilihat bahwa validitas tiap-tiap item 
terhadap skor total item adalah valid karena 
nilai probabilitas korelasi [sig.(2-tailed) < 
dari taraf signifikan (α) sebesar 0,05. Nilai 
Korelasi (Pearson Corellation) atau r hitung 
< 0,361 dari r tabel pada taraf signifikansi 
0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 
30. 
3.2 Uji Reliabilitas 
 
Analisis yang menunjukan bahwa alat 
ukur yang digunakan dalam penelitian 
mempunyai keandalan sebagai alat ukur 
meskipun dilakukan pengukuran berulang-
ulang. Dari hasil uji reliabilitas, diperoleh 
tingkat pengetahuan responden mendekati 
reliabitas tinggi yaitu 0,782 dan dianggap 
sudah cukup memuaskan. 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas variabel 








Pengetahuan 0,782 0,361 Reliabel 
Sikap 0,520 0,361 Reliabel 
Tindakan  0,651 0,361 Reliabel 
Sumber: Data Primer, hasil pengolahan data 
menggunakan SPSS versi 21. 
 
3.3 Analisa Karakteristik Responden 
 
a. Usia 
Pada penelitian ini usia responden yang 
terdata adalah mulai dari 21 tahun sampai 
50 tahun. Usia yang dimaksud adalah usia 
responden yang terhitung mulai dari 
kelahiran sampai pada saat penelitian 
dilakukan. Berikut data distribusi responden 
berdasarkan kelompok usia. 
Tabel 6. Distribusi Jumlah Berdasarkan 






1 < 20  0 Orang  0% 
2 20 – 30 9 Orang  30% 
3          31 - 40  12 Orang 40% 
4  41 – 50 9 Orang 30% 
Total 30 Orang 100% 
Sumber: Data Primer, hasil analisa quesioner, 
2016. 
 
Berdasarkan Tabel diatas dapat 
diketahui bahwa responden yang 
mempunyai Usia terbanyak adalah Kategori 




dan Kategori Usia 20-30 tahun dan Usia 41-
50 tahun memiliki jumlah sama sebanyak 9 
orang (30%). 
b.  Pendidikan Formal 
Pendidikan Formal yang dimaksud 
ialah pendidikan formal terakhir responden 
pada saat penelitian ini dilakukan. Berikut 
data distribusi responden bedasarkan 
pendidikan formal terakhir. 
Tabel 7. Distribusi Jumlah Responden 






1 SMA / SMK 30 Orang 100% 
2 D 3 0 Orang 0% 
3 S 1 0 Orang 0% 
4 S 2 0 Orang 0 % 
Total 30 Orang 100% 
Sumber: Data Primer, hasil analisa 
quesioner, 2016) 
 
Berdasarkan Tabel 7 semua responden 
mempunyai pendidikan terakhir yaitu 
SMA/SMK (persentase 100%). 
 
c. Masa Kerja 
Masa kerja adalah jangka waktu 
responden mulai bekerja sampai penelitian 
ini berlangsung dan dinyatakan dalam tahun. 
Masa kerja dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi 4 kategori. Di Auto 
2000 Balikpapan pada umumnya masa kerja 
< 1 tahun dengan presentase 73.3%. Berikut 
distribusi responden berdasarkan masa kerja. 
Bila dilihat dari latar belakang responden 
dapat disimpulkan bahwa ternyata lama kerja 
tidak mempengaruhi responden memiliki 
pengetahuan, sikap dan tindakan yang baik 
apalagi memuaskan. Pengetahuan yang 
kurang akan berdampak pada sikap dan 
perilaku yang kurang. 
Tabel 8. Distribusi Jumlah Responden 
Berdasarkan Masa Kerja 




1 < 1 Tahun 22 Orang 73,3% 
2 1-5 Tahun 8 Orang 26,6% 
3 6-10 Tahun 0 Orang 0% 
4 > 10Tahun 0 Orang 0% 
Total 30 Orang 100% 
Sumber: Data Primer, hasil analisa quesioner, 
2016). 
 
d. Distribusi Responden Berdasarkan 
Pelatihan K3 yang Pernah Diikuti. 
 
Pelatihan yang dimaksud adalah 
pelatihan tentang kesehatan dan keselamatan 
kerja yang pernah diikuti oleh responden 
selama bekerja. Adapun distribusi responden 
berdasarkan pelatihan K3 yang pernah diikuti 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 9 Distribusi Jumlah Responden 







Ya 24 Orang 80% 
Tidak 6 Orang 20% 
Total 30 Orang 100% 
Sumber: Data Primer, hasil analisa quesioner, 
2016. 
 
e. Distribusi Responden Berdasarkan 




Distribusi responden berdasarkan 
kesediaan mengikuti pelatihan K3 yang 
dimaksud ialah kesedian responden jika 
sewaktu-waktu akan diadakan training ulang 
terkait K3 khususnya dalam proses 
penanganan bahan kimia berbahaya pada 
bagian pengecatan mobil. berikut adalah data 
distribusi jumlah responden berdasarkan 
kesediaan mengikuti pelatihan K3. 
Kesediaan karyawan untuk mengikuti 
pelatihan K3 menunjukkan frekuensi yang 
tertinggi sebanyak 27 orang (90%), 
sedangkan yang tidak bersedia mengikuti 
pelatihan K3 sebanyak 3 orang (10%). 
Setelah dilakukan analisa terhadap responden 
yang tidak memiliki kesediaan mengikuti 
pelatihan K3 didapatkan data bahwa ke-3 
responden tersebut pernah mengikuti 
pelatihan K3, memiliki masa Kerja antara 1 – 
5 tahun, memiliki usia antara 40 – 50 tahun. 
 
Tabel 10. Distribusi Jumlah Karyawan 





Frekuensi Persentase (%) 
Ya 27 Orang 90% 
Tidak 3 Orang 10% 
Total 30 Orang 100% 




3.4 Deskripsi Variabel Penelitian 
a. Pengetahuan 
Pengetahuan yang dimaksud adalah yang 
diketahui oleh responden tentang penanganan 
bahaya kimia berbahaya pada proses 
pengecatan mobil. Data yang diperoleh di 
kelompokan menjadi tiga kategori yaitu 
tingkat pengetahuan memuaskan, baik, dan 
kurang. Apabila skor antara 85-100 
termaksud tingkat pengetahuan memuaskan 
dan tingkat pengetahuan baik apabila skor 
antara 60-84 sedangkan untuk tingkat 
pengetahuan kurang dengan skor <59. 
 
Tabel 11. Kategori Penilaian Tingkat 
Pengetahuan Penanganan Bahan 





1 Memuaskan 85-100 
2 Baik 60-84 
3 Kurang <59 
(Sumber : PP No. 50 Tahun 2012) 
Tabel 12. Distribusi Tingkat Pengetahuan 
Responden Tentang Penanganan 






1 Memuaskan 16 Orang 53,3% 
2 Baik 13 Orang 43,3% 
3 Kurang 1 Orang 3,3% 
Total 30 Orang 100% 
Sumber: Data Primer, hasil analisa  
penelitian, 2016 
 
Pengetahuan merupakan hal yang sangat 
diperlukan dalam merubah pola pikir dan 
perilaku individu maupun suatu kelompok. 
Pengetahuan yang baik diperlukan untuk 
dapat menerima dan menerapkan segala 




juga dengan pengetahuan tentang 
penanganan bahan kimia berbahaya pada 
bagian pengecatan mobil dapat mendorong 
seseorang untuk menerapkan prosedur kerja 
yang aman dan sehat. 
Dengan demikian, diharapkan dengan 
bertambahnya pengetahuan tentang 
penenganan bahan kimia berbahaya ditempat 
kerja akan meminimalisir kecelakaan dan 
kesakitan akibat kerja. Dengan adanya 
pengetahuan yang baik pada setiap tenaga 
kerja, sangat diharapkan mereka dapat 
mengerti maksud dan tujuan perlu adanya 
pemahaman tentang penanganan bahan kimia 
berbahaya khususnya pada proses pengecatan 
di lingkungan kerjanya.  
Pengetahuan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah hal-hal yang diketahui 
responden tentang penanganan bahan kimia 
berbahaya pada bagian pengecatan mobil. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
analisis, dapat diketahui bahwa terdapat 16 
orang (53,3%) yang memiliki tingkat 
pengetahuan memuaskan dan terdapat 13 
orang (43,3%) yang memiliki tingkat 
pengetahuan baik serta terdapat 1 orang 
(3,3%) yang memiliki tingkat pengetahuan 
kurang. 
Secara umum, tingkat pengetahuan dari 
setiap responden sangat baik dan sesuai 
dengan lembar data keselamatan. Hal ini 
dapat dilihat dari jumlah responden yang 
jauh lebih banyak memiliki pengetahuan 
yang memuaskan dan baik. Hampir semua 
responden mengetahui dengan baik tentang 
penanganan bahan kimia berbahaya pada 
bagian pengecatan mobil. 
Setelah dilakukan perhitungan dari 
jumlah koesioner responden yang menjawab 
benar dan jumlah keseluruhan pertanyaan 
kuesioner maka didapat angka rasio 
efektifitas rata-rata pengetahuan responden 
tentang lembar data keselamatan khususnya  
penanganan bahan kimia berbahaya pada 
bagian pengecatan mobil sebesar 85,2%. 
Dari pengalaman dan penelitian terbukti 
bahwa perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan, kesadaran dan sikap yang 
positif akan lebih langgeng daripada perilaku 
yang tidak didasarkan oleh pengetahuan. . 
Pengetahuan merupakan domain yang sangat 
penting untuk terbentuknya tindakan 
seseorang (Notoadmojdo 1993:88). 
b. Sikap 
Sikap yang dimaksud adalah sikap 
kepedulian responden tentang penanganan 
bahaya kimia berbahaya pada proses 
pengecatan mobil. Dari hasil analisa 
responden tentang sikap kepedulian 
responden terhadap penanganan bahan kimia 
berbahaya pada bagian pengecatan mobil 
dapat diketahui bahwa persentase tingkat 
sikap memuaskan yaitu 22 orang (73,3%) 
dan tingkat sikap yang baik yaitu 7 orang 
(23,3%) serta tingkat sikap yang kurang yaitu 




perhitungan dari jumlah koesioner responden 
yang menjawab benar dan jumlah 
keseluruhan pertanyaan kuesioner maka 
didapat angka rasio efektifitas rata-rata sikap 
responden tentang lembar data keselamatan 
khususnya penanganan bahan kimia 
berbahaya pada bagian pengecatan mobil 
sebesar 89%. 
Secara umum sikap dari setiap 
responden sangat baik dan sesuai dengan 
lembar data keselamatan. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah responden yang jauh lebih 
banyak memiliki sikap yang memuaskan dan 
baik. Hampir semua responden memiliki 
sikap dengan baik tentang penanganan bahan 
kimia berbahaya pada bagian pengecatan 
mobil. 
Tabel 13 Distribusi Tingkat Sikap Responden 
Tentang Penanganan Bahan kimia 




1 Memuaskan 22 Orang 73,3% 
2 Baik 7 Orang 23,3% 
3 Kurang 1 Orang 3,3% 
Total 30 Orang 100% 





Tindakan yang dimaksud adalah 
tindakan nyata responden tentang 
penanganan bahaya kimia berbahaya pada 
proses pengecatan mobil. 
Tabel 14. Distribusi Tingkat Tindakan 
Tentang Penanganan Bahan 





1 Memuaskan 20 Orang 66,7% 
2 Baik 9 Orang 30% 
3 Kurang 1 Orang 3,3% 
Total 30 Orang 100% 
Sumber: Data Primer, hasil analisa 
penelitian, 2016 
 
Tindakan tidak aman, menurut penelitian 
hampir 85% terjadi disebabkan faktor 
manusia yang melakukan tindakan tidak 
aman. Tindakan tidak aman dapat disebabkan 
oleh: (Djati, 2006) 
(1) Karena tidak tahu, yang bersangkutan 
tidak mengetahui bagaimana melakukan 
pekerjaan dengan aman dan tidak tahu 
bahaya-bahaya yang ada. 
(2) Karena tidak mampu/tidak bisa, yang 
bersangkutan telah mengetahui cara 
kerja yang aman, bahaya-bahaya yang 
ada tetapi karena belum mampu, kurang 
terampil dia melakukan kesalahan. 
(3) Karena tidak mau, walaupun telah 
mengetahui dengan jelas cara kerja dan 
peraturan-peraturannya serta yang 
bersangkutan dapat melaksanakannya, 
tetapi karena tidak mau melaksanakan, 
maka terjadi kecelakaan. 
Pada hasil analisis tindakan Penanganan 
Bahan Kimia Berbahaya Pada Bagian 




tingkat tindakan memuaskan yaitu 20 orang 
(66,7%) dan tingkat tindakan yang baik yaitu 
9 orang (30%) serta tingkat tindakan yang 
kurang yaitu 1 orang (3,3%). 
Setelah dilakukan perhitungan dari 
jumlah koesioner responden yang menjawab 
benar dan jumlah keseluruhan pertanyaan 
kuesioner maka didapat angka rasio 
efektifitas rata-rata tindakan responden 
tentang lembar data keselamatan khususnya 
penanganan bahan kimia berbahaya pada 
bagian pengecatan mobil sebesar 86,4%. 
Berdasarkan data dan analisa yang 
diperoleh dari korelasi antara pengetahuan 
dengan sikap dan tindakan serta korelasi 
antara sikap dengan tindakan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pada dasarnya usia, lama 
kerja, pernah mengikuti pelatihan K3, 
kesediaan mengikuti pelatihan K3 tidak 
memberikan pengaruh yang berarti terhadap 
pengetahuan, sikap dan tindakan yang 
memuaskan. 
 Pada dasarnya kesadaran akan 
pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja 
sangat dibutuhkan untuk menghasilkan 
pengetahuan, sikap, dan tindakan yang 
memuaskan. Setelah dilakukan analisa dan 
wawancara secara mendalam kepada 
responden yang memiki pengetahuan sikap 
dan tindakan kurang didapatkan hasil sebagai 
berikut. 
a) Responden kurang memahami dengan 
baik tentang penanganan bahan kimia 
berbahaya khususnya pada bagian 
pengecatan mobil.  
b) Responden yang tidak memiliki motivasi 
untuk mengikuti training kembali, 
disebabkan matari training serta 
penyampaianya membosankan. 
c) Tidak adanya peraturan yang tegas 
terkait hukuman/sangsi bagi yang 
melangar peraturan K3. 
 
KESIMPULAN  
Pengetahuan, sikap dan praktik/tindakan 
karyawan tentang penanganan bahan kimia 
berbahaya pada bagian pengecatan mobil 
Auto 2000 Body and Paint Balikpapan 
berdasarkan Keputusan Mentri Tenaga Kerja 
R.I No.KEP.187/MEN/1999 tergolong dalam 
kategori memuaskan, dengan rasio efektifitas 
pengetahuan 85.2%, sikap 89% dan tindakan 
86.4%. 
Berdasarkan karakteristik dari responden, 
usia dan pendidikan formal tidak 
berpengaruh secara signifikan dalam 
pengetahuan, sikap dan tindakan pada saat 
penanganan bahan kimia berbahaya 
khususnya bagian pengecatan. Namun 
pengetahuan, sikap dan tindakan yang paling 
mempengaruhi adalah masa kerja dan 
frekuensi pelatihan K3 yang diikuti. 
 
SARAN 
a. Penerapan tentang Keputusan Mentri 





pengendalian bahan kimia berbahaya 
ditempat kerja khususnya lembar data 
keselamatan  yang berkaitan dengan 
penanganan bahan kimia berbahaya 
pada bagian pengecatan mobil di Auto 
2000 Body and Paint Balikpapan dapat 
diterapkan lebih intensif lagi agar 
didapatkan hasil yang lebih maksimal 
dalam produktifitas kerja perusahaan. 
b. Perlu diadakanya training rutin 
khususnya K3 baik itu pertiga bulan atau 
pun perenam bulan sehingga 
pengetahuan karyawan tentang 
penanganan bahan kimia berbahaya 
pada bagian pengecatan dapat terjaga 
dengan baik karena pengetahuan yang 
baik akan berpengaruh sedikit banyak 
terhadap sikap dan tindakan yang baik. 
c. Perlu adanya peraturan yang tegas 
terkait hukuman/sangsi  bagi yang 
melangar peraturan K3. Sehingga 
memicu semangat karyawan utuk selalu 
patuh terhadap peraturan K3. 
d. Menumbuhkan semangat tentang arti 
pentingnya keselamatan dan kesehatan 
kerja kepada karyawan. 
e. Penyampaian materi training harus di 
kemas lebih menarik agar tidak 
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